ABSTRAK

ANALISA PENERAPAN PSAK NO.48 PENURUNAN
NILAI ASET TETAP
STUDI KASUS ALAT BERAT PADA PT.MKM

Aset tetap merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu perusahaan atau entitas
bisnis. Tanpa adanya aset tetap yang memadai, suatu perusahaan tidak dapat melakukan
aktivitas usahanya. PT.MKM sebagai sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
pembersihan (land clearing), penebangan, pembukaan lahan dan jasa penyewaan alat berat
memiliki Sembilan puluh tujuh persen aset yang berupa alat berat dalam menunjang
aktivitas usahanya. Nilai aset yang berupa alat berat tersebut dari tahun ketahun mengalami
penyusutan karena pemakaian dan pada setiap akhir periode akuntansi nilai aset tersebut
harus dinilai sesuai dengan metode akuntansi yang dapat diterima. Nilai perolehan dari aset
setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan maka akan diperoleh nilai buku yang
selalu dicatat pada akhir periode akuntansi. Nilai buku bisa lebih besar dari harga pasar
(recoverable amount) atau bisa lebih kecil dari nilai buku. Penelitian ini merupakan studi
kasus pada PT.MKM untuk melihat perlakukan akuntansi dalam hal nilai buku yang dicatat
pada akhir periode akuntansi lebih besar dari nilai pasar dari aset yang berupa alat berat,
sehingga perlu adanya perlakuan akuntansi agar nilai aset perusahaan yang dicatat
memenuhi kaedah-kaedah akuntansi. Berdasarkan analisa dari data pada tahun 2017
ditemukan bahwa terjadi penurunan nilai aset alat berat (impairment) sebesar Rp
379,046,093 karena adanya selisih antara nilai buku dan terhadap recoverable amount.
Secara keseluruhan nilai aset bersih setelah adanya impairment turun sebesar 0.85%.
Adanya penurunan nilai aset alat berat menyebabkan meningkatnya defisiensi perusahaan
sebesar 22.4% pada sisi ekuitas. Karena impairment merupakan beban akibat penurunan
nilai aset, hal ini akan mempengaruhi laba rugi tahun berjalan (2017) sebesar 10.26% atau

rugi per lembar saham meningkat sebesar 124%.
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